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1. Pendahuluan

Ketika kita menyaksikan selimut mangrove dan/atau hamparan terumbu karang yang
menguntai di sekeliling pesisir beribu pulau yang tersebar dari Aceh hingga papua,
apakah kita memahami makna semua itu bagi kehidupan manusia? Apakah kita juga
memahami bahwa semua itu memiliki nilai yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup manusia dari waktu ke waktu. Jika kita mencermati secara seksama, ekosistem
mangrove dan/atau terumbu karang yang terbentang di wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil memiliki dua fungsi utama bagi kehidupan manusia, yaitu sebagai penyedia
sumberdaya alam, dan pelindung dari berbagai kemungkinan bencana alam. Sebagai
penyedia sumberdaya alam, ekosistem mangrove dan terumbu karang mengandung
berbagai sumberdaya alam yang menjadi sumber penghidupan manusia; dan sebagai
pelindung dari bencana alam, ekosistem mangrove dan terumbu karang mampu
melindungi manusia dari berbagai bahaya alam yang terjadi di wilayah pesisir dan
pulau-pular-r-kecil.

Dengan ke dua fungsi utama ekosistem pesisir tersebut di atas, maka wilayah pesisir
dan pulau-pulau kecil menjadi wilayah yang sangat menarik dan menjanjikan bagi kiprah
pembangunan manusia. Wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil t idak hanya menjadi
wilayah yang dieksploitasi (diambil) sumberdaya alamnya, tetapi juga menjadi wilayah
pengembangan berbagai kegiatan pembangunan seperti transpofiasi dan pelabuhan,
industri, perikanan, pariwisata dan pemukiman.

Sayangnya, eksploitasi sumberdaya alam pesisir dan pulau-pulau kecil yang dilakukan
selama ini telah mengindikasikan fenomena kerusakan yang tidak hanya mengancam
kemampuan ekosistem pesisir dalam menyediakan sumberdaya alam, tetapi juga telah
mereduksi kemampuannya dalam memitigasi bencana alam di wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil. Dampak dari kerusakan yang muncul, antara lain hilangnya daerah pemijahan,
pengasuhan dan mencari makanan bagi beragam biota laut, dan berkurangnya
sumberdaya ikan. Dampak lain dari fenomena di atas adalah hilangnya fungsi-fungsifisik
dari ekosistem pesisir, sepedi penahan erosi, peredam dan pemecah gelombang dan
tsunami, pencegah intrusi air laut, dan penyerap pencemaran Fenomena ini terjadi akibat



4. Penutup

Penzonasian wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil berbasis kesesuaian dan daya
dukung lingkungan bagi berbagai peruntukan secara berkelanjutan, bukan semata-mata
ditujukan untuk kepentingan kelestarian SDA yang ada itu sendiri (as resources) atau
keuntungan ekonomi semata (as renfs), tapi lebih dari itu adalah .untuk keberlanjutan
masyarakat (SDM) pesisir yang ditunjang oleh keberlanjutan institusi (institutional

sustainability).

Oleh karenanya, dengan memperhatikan kesesuaian dan daya dukung lingkungan
dalam perencanaan zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, maka secara simultan
keberlanjutan secara ekologi maupun ekonomi pembangunan wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil dapat dicapai, karena keduanya merupakan bagian dari sebuah sistem
ekologis dan sosialyang penting.
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